
 

 
 

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Berdasarkan dari data yang telah diperoleh dan dianalisis, dalam dialog tokoh 

Cha Narae dengan tokoh yang lainnya dalam drama Gaus Elektronik terdapat empat 

dari tujuh bentuk tindak tutur ilokusi direktif menurut John R Searle (1969) yaitu 

19 (sembilan belas) data tindak tutur direktif bentuk perintah, 7 (tujuh) data tindak 

tutur direktif permintaan, 7 (tujuh) data tindak tutur direktif ajakan, dan 2 (dua) data 

tindak tutur direktif bentuk saran, dengan demikian diperoleh total 35 (tiga puluh 

lima) data tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif bentuk perintah dalam tuturan 

Cha Narae dengan tokoh Lee Sangsik hasilnya lebih banyak dari pada bentuk tindak 

tutur direktif yang lainnya, hal ini disebabkan karena posisi Cha Narae yang 

wataknya cukup keras dan juga merupakan senior yang secara langsung 

membimbing Lee Sangsik, sehingga ada banyak sekali perintah yang diucapkan 

oleh Cha Narae kepada Lee Sangsik.  

Berdasarkan data yang telah diperoleh, empat bentuk tindak tutur ilokusi bentuk 

direktif yaitu perintah, permintaan, ajakan dan saran dibahas bersamaan dengan 

konteksnya. Konteks sangat penting dalam sebuah tuturan, khususnya dalam tindak 

tutur ilokusi bentuk direktif, tanpa adanya konteks penutur akan gagal dalam 

menyampaikan maksud tuturan kepada mitra tuturnya, karena konteks dari sebuah 

tuturan dapat mengungkapkan tujuan dan maksud dari tuturan tersebut. 
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4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber pembelajaran bagi para mahasiswa/mahasiswi bahasa Korea dan 

pihak-pihak lain yang ingin menggali lebih dalam mengenai tindak tutur ilokusi 

direktif yang ada dalam drama Gaus Elektronik, serta penelitian ini dapat untuk 

mempelajari kembali linguistik dalam konteks tindak tutur. Kemudian, untuk 

peneliti dimasa yang akan datang yang tertarik dengan tindak tutur ilokusi, 

diharapkan dapat melakukan penelitian terhadap klasifikasi lain dalam tindak tutur 

ilokusi dengan menggunakan teori dan objek yang berbeda karena tindak tutur 

memiliki cakupan yang sangat luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


